BAB 1

PENDAHULUAN

Lalu lintas dan angkutan jalan memliki peranan yang sangat penting dan
simategis schingga dalam penyelenggarannya dikuwasai oleh Nt?garu dan
pembinaannya dilakukan ofch Pemerintah dengan tujuan “untuk mewajudkan lalu
lintas dan angkuatan jalan dengan selamat, aman, cepat, lancar, tertib, nyaman dan
cfisicn serta berfungsi untuk meningkatkan pertuntbuhan dan stabilitas scbagat
pendorong penggerak pembangunan nasional™.

Lalu Hntas Ji dalam Undang-undang No 22 tahun 2089' didelimsikan
scbagai gerak Kendaraan dan orang di Ruang lalu Lintas Jalan. sedang yang
dimaksud (dengan Ruang Lalu Lintas Jalan adalah prasarana yang dipeiuntukkan
bagi gerak pmdah Kendaraan, orang, dan/atau barang vang bcrupa Jalan don
fasilitas pendukung,.

Pemerintah mempunyai tujuan untuk mewujudkan lalu lintas dan anghutan
jalan yang selamat, amnan. ccpat, lancar. terlib dan teratur, nyaman dan efisten
mclalui manajemen lalu lintas dan rekayasa lalu lintas.

Tata cira derlalu lintas di jalan diatur dengan peraturan perundangan
menyangkut aralt lalu lintas. pertoritas menggunsakan jalan, lajur latu lintas, jalur
lalu lintas dan pengendalian arus di persimpangan.

Ada tiga komponen terjadinya lalu lintas yaitu manusia sebagar pengguna,

kendaraan dan jalan yung saling berinteraksi «alam pergerakan kenduraan yang

uNJrMEﬂ@%JMEQALN &Bﬁé\tang Lalu Lintas dar.w Angkutan fatan



memcnuhi persyaratan kelarkan dikemudikan oleh pengemudi mengikuti aturan
lalu lintas yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundangan yang maityangkut
lalu hintas dan angkutan jalan melalm jalan yang memenuhi persyaratan
geometrik.

Manusia sebagai pengguna dapat betrperan sebaga: pengemudi atau pejalan
kaki yang dalam keadaan nosnnal mempunya: kemampuan dan kesiagaan yang
berbeda.beda {waktu reaksi, konsentrasi dll). Perbedaan-perbedaan tersebut masih
dipengaruhi cleh keadaan phisik dan psykelogi, umur seita jenis kelamin dan
pengaruh-pengarub luar seperti cuaca, penerangan/lampu jalan dan tata ruang,

Kendaraan digunakan oleh pengemudi mempunyai karakteristik yang
berkaitan dengan kecepatan, percepatan, perlambatan, dimensi dan muatan yang
membutuhkan ruang lalu lintas yang secukupnya untuk bisa bermanuver dalam
lalu hintas.

Jalan merupakan lintasan yang direncanakan untuk dilalui kendaraan
bermotor maupun kendaraan tidak benmotor termasuk pejalan kaki. Jalan tersebut
direncarakan untuk mampu mengalickan aliran lalu lintas dengan lanear dan
mampu mendukung beban muatan sumbu kendaraan serta aman, sehingga dapat
meredam angka kecelakaan lalu-lintas.

Manajemen lalu lintas meliputi kegiatan perencanaan, pengaturan,
pengawasan, dan pengendalian lalu lintas. Manajemen lalu lintas bertujuan untuk
keselamatan, keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas, dan hilakukan

antara lain dengan :
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